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ABSTRACT
In this study, researchers conducted research on planning and controlling production costs by calculating the
selling price of Maskua mineral water at PT. Pakunam Tirtajaya Perkasa Singkawang City precisely and
accurately while maintaining the quality of the goods or products produced. Method full costing is a method of
determining the cost of production that takes into account all elements of production costs into the cost of
production, which consists of raw material costs, direct labor costs and factory overhead costs, both variable and
fixed. In determining the calculation of the cost of production for the Maskua mineral water company, it has not
calculated production costs in accordance with accounting principles which consist of raw material costs, labor
costs, and fixed and variable factory overhead costs. The cost of production according to the company shows
different results because the company charges raw materials as the basis for determine the cost of production per
type of product. Whereas Calculations for determining the cost of production based on the full costing method
obtain a higher value, because full costing calculates all cost elements, both fixed costs and variable costs, which
are included in the product produced. Thus, it can be concluded from the explanation above that the profit obtained
by the company is higher when compared to the profit obtained using metode cost plus pricing.
Keywords: Selling Price, Cost of Production, Full Costing

ABSTRAK
Pada penelitian 1ni1, peneliti melakukan penelitian pada perencanaan dan pengendalian biaya produksi dengan
perhitungan harga jual air mineral maskua pada PT. Pakunam Tirtajaya Perkasa Kota Singkawang secara tepat dan
akurat dengan tetap menjaga kualitas dari barang atau produk yang dihasilkan. Metode full costing merupakan
metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik
yang berperilaku variabel maupun tetap. Dalam menentukan perhitungan harga pokok produksi perusahaan air
mineral Maskua ini belum menghitung biaya produksi sesuai dengan kaidah akuntansi yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik tetap maupun variable. Perhitungan harga pokok
produksi menurut perusahaan menunjukan hasil yang berbeda dikarenakan perusahaan membebankan bahan baku
sebagai dasar untuk menentukan harga pokok produksi per jenis produknya nya. Sedangkan Perhitungan pada
penentuan harga pokok produksi berdasarkan metode full costing memperoleh nilai yang lebih tinggi, dikarenakan
full costing menghitung semua unsur biaya-biaya, baik biaya tetap maupun biaya variabel dimasukan kedalam
produk yang di hasilkan. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan dari pemaparan di atas bahwa perolehan laba
yang didapat perusahaan lebih tinggi jika dibandingkan dengan perolehan laba menggunakan metode cost plus
pricing.
Kata kunci : Harga Jual , Harga Pokok Produksi , Full Costing
PENDAHULUAN
Di era yang sudah maju seperti sekarang ini, masih ditemukan beberapa pengusaha kecil yang
tidak menerapkan kaidah-kaidah akuntansi dalam melakukan usahanya(Afif, 2021). Terdapat
biaya-biaya yang berpengaruh terhadap harga pokok produk, namun tidak dicatat dan tidak
dihitung oleh pengusaha. Hal ini sesungguhnya dapat mempengaruhi pendapatan yang akan
diterima oleh pengusaha. Perhitungan harga pokok produksi sering kali dilakukan hanya dengan
menambahkan seluruh biaya yang keluar dengan disesuaikan pada harga pokok produksi di
pasaran.
Harga pokok produksi berfungsi sebagai dasar dalam menentukan harga jual. Untuk
menentukan harga jual, penting bagi para perusahaan untuk mengetahui besarnya biaya yang
dibutuhkan untuk memproduksi barang yang akan dijual . Perencanaan dan pengendalian biaya
produksi dapat dilakukan dengan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) secara tepat dan
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akurat dengan tetap menjaga kualitas daeri barang atau produk yang dihasilkan. Informasi
mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Harga Pokok
Produksi (HPP) ini nantinya akan digunakan untuk penentuan harga jual produk.

Menurut Haryadi (2018) bahwa penentuan harga pokok produksi yang tidak tepat juga akan
mempengaruhi keputusan pengambilan oleh manajemen. Oleh karena itu, pengusaha perlu
lebih teliti dalam memperhitungkan setiap keputusan mengenai harga pokok produksi agar
produk yang dimiliki dapat menarik minat konsumen sehingga nantinya akan mendatangkan
hasil atau laba yang sesuai dan akan mempengaruhi keberlanjutan dari usaha itu sendiri(Afif &
Fakhrul Yahya, 2024).

Metode full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri
dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang
berperilaku variabel maupun tetap. Penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan
metode full costing dapat digunakan sebagai metode yang akurat dalam menentukan harga
pokok produksi pada satu jenis barang saja (Damayanti, 2018).

Plus pricing method adalah metode penentuan harga jual produk dimana harga dihitung
berdasarkan biaya produksi dan biaya penjualan serta tambahan mark-up yang pantas (Fitrah
dan Endang,2014). Cost plus pricing merupakan metode penentuan harga melalui pendekatan
biaya yang di dasarkan atas biaya produksi maupun biaya non produksi yang tidak tepat dari
penentuan harga pokok produksi. Penetapan harga berdasarkan biaya plus (Cost Plus Pricing)
dalam metode ini produsen menetapkan harga untuk suatu barang yang besarnya sama dengan
jumlah biaya perunit.

Pada observasi awal penelitian ini dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2023 ke objek penelitian.
Adapun objek penelitian ini ialah di PT. Pakunam Tirtajaya Perkasa di Singkawang yang
beralamat Jl. Raya Sagatani Kecamatan Singkawang Selatan. Pendiri utama bernama Joana
Mulyanti, Sumber air baku maskua adalah yang di sebut moutain spring water (mata air) bukan
sebagai sumber air gunung dunan ,anak gunung passy, nama daerah sumber air disebut
Sijangkung (Singkawang Selatan) lahan sumber air yang digunakan adalah milik pribadi PT.
Pakunam Tirtajaya Perkasa. Produk Air Minum Dalam Kemasan jika menggunakan air baku
dari sumber mata air gunung lebih memudahkan menentukan peralatan yang dipakai untuk
water treatment (WT). Produk Air Minum Dalam Kemasan Maskua betul-betul tidak
mempergunakan tambahan bahan kimia atau pun yang biasa dipakai oleh pabrik Air Minum
Dalam Kemasan lain yaitu kaporit (klorin).

Perusahaan ingin tetap menjalankan usahanya ditengah banyaknya produk sejenis yang
bersaing memperebutkan hati para konsumen, maka perlu bagi perusahaan untuk
memperhatikan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap harga jual, salah satunya
adalah biaya produksi seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead
pabrik(Savira et al., 2022). Kegiatan produksi memerlukan pengorbanan sumber ekonomi
berupa berbagai jenis biaya untuk menghasilkan produk yang akan di pasarkan. Dalam
menentukan perhitungan harga pokok produksi perusahaan air mineral Maskua ini belum
menghitung biaya produksi sesuai dengan kaidah akuntansi yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik tetap maupun variabel. Biaya non produksi tidak
dimasukan sebagai biaya produks. Biaya opersional lainnya tidak dimasukan ke dalam biaya
produksi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Akuntansi

Menurut Mulyadi (2014) menjelaskan bahwa akuntansi dibagi menjadi dua tipe pokok yaitu
akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi keuangan menghasilkan informasi
terutama untuk memenuhi pihak luar, sedangkan akuntansi manajemen untuk memenuhi
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kebutuhan manajer.

Akuntansi Biaya

Menurut Endah Susilaningtyas (2017) dalam bukunya “Akuntansi Biaya dengan Penekanan
Manajerial” akuntansi biaya adalah akuntansi manajemen ditambah sebagian dari akuntansi
keuangan sebatas bahwa akuntansi biaya menyediakan informasi yang membantu pelaporan
eksternal. Menurut Mulyadi (2019) dalam bukunya “Akuntansi Biaya” akuntansi biaya adalah
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, biaya pembuatan dan penjualan produk atau
jasa, dengan cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. Akuntansi biaya mempunyai tiga
tujuan pokok: penentuan harga pokok produk, pengendalian biaya, dan pengambilan keputusan
khusus. Witjaksono (2013) menyatakan bahwa akuntansi biaya adalah salah satu sekian banyak
dari disiplin ilmu akuntansi. Akuntansi biaya secara sederhana dapat di artikan dari istilah
sebagai akuntansi yang khusus digunakan untuk pengukuran laporan biaya. Didefiniskan
sebagai ilmu dan seni mencatat, mengakumulasi, mungukur serta menyajikan informasih
berkenaan dengan biaya dan beban.

Pengertian Biaya

Mulyadi (2015) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,
yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.

Perilaku Biaya

Garrison (2014) perilaku biaya terbagi menjadi tiga yaitu, Biaya variabel (variable cost)
bervariasi dalam pembagian langsung berdasarkan perubahan aktivitas. Contoh umum dari
biaya variabel adalah harga pokok penjualan untuk perusahaan manufaktur, bahan baku
langsung, dan tenaga kerja langsung.

Biaya Bahan Baku

Menurut Riwayadi (2018) biaya bahan baku dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu biaya
bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak langsung. Menurut Masiyah (2019) bahan
baku merupakan bahan yang membentuk bagian besar produk jadi, bahan baku yang diolah
dalam perusahaan manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau hasil
pengolahan sendiri.

Tenaga Kerja

Menurut Cecily (2015) Tenaga kerja langsung berkenaan dengan usaha setiap individu yang
melakukan produksi sebuah produk atau mengerjakan sebuah jasa.

Biaya Overhead Pabrik

Garrison (2014) biaya overhead pabrik merupakan elemen ketiga dari biaya produksi yang
mencakup seluruh biaya produksi yang tidak termasuk dalam biaya bahan baku maupun biaya
tenaga kerja langsung.

Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi (2015) yang dimaksud dengan harga pokok produksi adalah harga pokok
produksi memperhitungkan semua unsur biaya yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Harga pokok produk mencakup biaya-biaya bahan
baku, biaya langsung, biaya upah langsung dan biaya produksi tidak langsung.

Metode Penentuan Harga Pokok Produksi (Metode Full Costing)

Pengertian full costing diuraikan dalam buku “Akuntansi Biaya” Mulyadi (2015) “Adalah
metode penentuan harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi, yang
terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, baik yang
berperilaku tetap maupun variabel kepada produk.

Harga Jual

Mulyadi (2017) dalam bukunya menyatakan bahwa: “Pada prinsipnya harga jual harus dapat
menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama dengan biaya
produksi ditambah mark up.”
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Metode Cost Plus Pricing Pendekatan Biaya Total (Full Cost)

Menurut Sugiri (2016), total cost adalah seluruh biaya baik biaya produksi maupun biaya non
produksi. Berdasarkan konsep biaya total ini, harga jual ditentukan dari biaya total: biaya
produksi + biaya pemasaran + biaya administrasi dan umum, ditambah dengan jumlah laba
yang diinginkan oleh perusahaan. Pengertian ‘mark up’ menurut konsep biaya total ini adalah
laba yang diinginkan (desired profit). Dengan rumus sebagai berikut:Harga Jual = Biaya Total
+ Mark Up

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Jual

Menurut Kamarudin Ahmad (2017) dalam bukunya “Akuntansi Manajemen Dasar dan Konsep
Biaya serta Pengambilan Keputusan™ faktorfaktor yang mempengaruhi harga jual.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif, yaitu peneliti
mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan cara terjun ke lapangan objek penelitian,
observasi serta melakukan wawancara dengan nara sumber kepada pimpinan PT. Pakunam
Tirtajaya Perkasa dan dokumentasi di tempat penelitian. Teknik analisis data adalah suatu alat
analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan dan hipotesis yang diajukan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Analisis Deskriptif. Analisis deskriptif
adalah sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan
subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa data-data biaya yang digunakan dalam
produksi Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Pada PT. Pakunan Tirtajaya Perkasa, kemudian
data tersebut dianalisa dan dicari model perhitungannya kemudian diinterpretasikan
ketepatannya dalam menghasilkan laba. Model perhitungan harga pokok produk yaitu dengan
langkah sebagai berikut : Full Costing merupakan metode penelitian penentuan Harga Pokok
Produksi (HPP) yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi, baik biaya tetap maupun
biaya variabel kedalam Harga Pokok Produksi (HPP). Model perhitungan harga jual yaitu
dengan sebagai berikut : Cost Plus Pricing merupakan metode penelitian penentuan harga jual
dimana biaya yang digunakan sebagai dasar penentuan, dapat didefinisikan sesuai dengan
metode penentuan harga pokok produk yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Air Mineral Maskua Pada PT. Pakunam
Tirtajaya Perkasa Singkawang

Pada perusahaan khususnya di bidang industri manufaktur biasanya sudah tidak asing lagi
dengan harga pokok produksi. Harga Pokok produksi (HPP) menjadi unsur yang harus tercatat
pada sebuah laporan keuangan, karena dalam laporan tersebut terdapat berbagai macam daftar
biaya yang bisa dijadikan tolak ukur bagi penjualan produk, sama halnya seperti yang terjadi
pada perusahaan PT. Pakunam Tirtajaya Perkasa Singkawang, dilakukan perhitungan HPP
terlebih dahulu untuk penentuan harga yang dilakukan sebelum menentukan harga jual.

Data tambahan yang dikumpulkan oleh peneliti dari perusahaan mengungkapkan bahwa tidak
semua produk perusahaan air secara khusus dimasukkan sebagai bahan baku dalam perhitungan
harga pokok produksi perusahaan. Fakta bahwa air yang digunakan oleh perusahaan milik
pribadi air mata gunung dunun yang diproses melalui gravitasi melalui pipa ke permukaan
penyimpanan bak, menjadi salah satu alasan pengeluaran air sebagai biaya bahan baku.
Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing pada Air
Mineral Maskua PT. Pakunam Tirtajaya Perkasa Singkawang

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing adalah metode perhitungan harga
pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang bersifat tetap maupun variabel pada produk yang dihasilkan. Adapun kelompok
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biaya yang memberikan kontribusi dalam penentuan harga pokok produksi pada perusahaan.
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Metode Full Costing
Perhitungan hargaa pokok produksi dengan metode full costing adalah metode perhitungan
harga pokok produksi yang memperhitungangkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga
pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik yang bersifat tetap maupun variabel pada produk yang dihasilkan.

Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Cost Plus Pricing Pada
Air Mineral Maskua PT. Pakunam Tirtajaya Perkasa Singkawang

Metode penentuan harga jual dengan menggunakan Cost plus pricing yaitu penentuan harga
jual dengan cara menambahkan laba yang ditetapkan. Karena harga jual yang ditentukan
dengan manambah biaya masa yang akan datang dengan suatu persentase mark up (tambahan
diatas jumlah biaya) yang dihitung dengan formula tertentu. Adapun rumus yang digunakan
untuk menghitung harga jual dengan menggunakan Cost Plus Pricing.

PENUTUP

Perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan menunjukan hasil yang berbeda
dikarenakan perusahaan membebankan bahan baku sebagai dasar untuk menentukan harga pokok
produksi per jenis produknya nya. Dengan demikian, diketahui bahwa harga pokok produksi menurut
perusahaan yaitu cup 220ml sama dengan Rp 14.309, botol 330ml sama dengan Rp 15.749, botol 600ml
sama dengan Rp 18.149 dan botol 1500ml sama dengan Rp 16.049. Perhitungan pada penentuan
harga pokok produksi berdasarkan metode full costing memperoleh nilai yang lebih tinggi,
dikarenakan full costing menghitung semua unsur biaya-biaya, baik biaya tetap maupun biaya
variabel dimasukan kedalam produk yang di hasilkan. Dengan demikian, diketahui bahwa hasil
perhitungan menurut metode full costing yaitu cup 220ml sama dengan Rp 16.923, botol 330ml sama
dengan Rp 18.363, botol 600ml sama dengan Rp 20.763 dan botol 1500ml sama dengan Rp 18.663.
Perhitungan harga jual berdasarkan metode cost plus pricing diketahui yaitu cup 220ml sama
dengan Rp 19.631 botol 330ml sama dengan Rp 21.301 botol 600ml sama dengan Rp 24.086
dan botol 1500ml sama dengan Rp 21.649. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan dari
pemaparan di atas bahwa perolehan laba yang didapat perusahaan lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perolehan laba menggunakan metode cost plus pricing. Berdasarkan
penelitian dalam penentuan harga pokok produksi sebaiknya perusahaan menghitung
keseluruhan biaya yang di keluarkan dengan biaya biaya yang dikeluarkan lebih teliti agar tidak
terlalu berpatokan pada cara yang sederhana.

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menelitia faktor lain yang
dapat mempengaruhi penentuan harga jual perusahaan yang ada di PT. Pakunam Tirtajaya
Perkasa Singkawang ataupun di tempat lain. Peneliti selanjutnya dapat juga meneliti penentuan
harga pokok produksi yang menjadi masalah utama perusahaan, sehingga kekeliruan dalam
penetapan harga jual bisa diatasi.
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